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Pendahuluan

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan
daerah budidaya rumput laut di Indonesia dan
merupakan produsen komoditas ekspor rumput
laut kering, terutama di Pulau Lombok dan
Pulau Sumbawa (Hidayat & Safitri, 2019).
Rumput laut yang dibudidayakan di Pulau
Lombok adalah Kappaphycus alvarezii
(morphotype coklat), K. alvarezii (morphotype
hijau), Gelidium sp., Eucheuma spinosum,
Ulva sp., Gracilaria verrucosa, Sargassum
aquifolium, Caulerpa sp., dan Turbinaria sp.
(Simatupang et al., 2021). Berdasarkan
informasi melalui hasil wawancara yang telah
dilakukan bersama masyarakat Lombok Timur,
NTB, rumput laut coklat Turbinaria sp.
diketahui belum dimanfaatkan melainkan
dianggap sebagai sampah dan hama untuk
rumput laut yang ditumbuhkan.

Turbinaria  sp.  termasuk  dalam
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Abstract: Turbinaria sp. is valuable source of various metabolites that
exhibit pharmacological and biological activities. The diversity of these
metabolites can be influenced by several factors, such as environmental
conditions and the choice of solvent during the extraction process. This study
aims to investigate the effect of different solvents and methods on the
metabolite profiles of Turbinaria sp. extract Turbinaria sp. was extracted
using maceration and soxhlet method with n-hexane and n-hexane:methanol
as solvents. Phytochemical analysis was performed using tube tests.
Meanwhile the determination of total phenols and total flavonoids was
performed by spectrophotometry assay. The results has shown that
Turbinaria sp. contain flavonoids, alkaloids, terpenoids, phenols, and
tannins, with the highest total phenol and total flavonoid content found in the
extracts using n-hexane as a solvent and soxhletation methods.

Keywords: Extraction method; phytochemical analysis; Turbinaria sp.

makroalga  coklat  (Ochrophyta)  yang
ditemukan pada perairan intertidal berbatu,
rataan terumbu dan menempel pada substrat
keras seperti karang hidup hingga karang yang
sudah mati. Selain tumbuh di perairan
intertidal, Turbinaria sp. juga tumbuh di
daerah subtidal dengan ancaman tinggi
terhadap lingkungan seperti kekeringan,
cahaya matahari serta variasi salinitas dan

temperatur (Magrunder & Hunt, 1979 &
Atmadja 1996). Berdasarkan penelitian
sebelumnya ekstrak metanol Turbinaria

mengandung berbagai senyawa, di antaranya
alkaloid, terpenoid, tanin, flavonoid dan
steroid (Nome et al., 2019 & Sami et al., 2019).
Analisis skrining fitokimia dilakukan untuk
mengidentifikasi serta menentukan jumlah
besar metabolit secara kuantitatif yang
memiliki hubungan melalui jalur metabolit
secara spesifik serta bioaktivitasnya (Ellis et
al., 2007).

© 2024 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:anggit.sunarwidhi@unram.ac.id

Handayani et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2b): 422 — 432

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7833

Gambar 1. Rumput Laut Turbinaria sp.

Perbedaan senyawa metabolit secara
kualitas maupun kuantitas, pada ekstrak
rumput laut tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti lokasi budidaya,
suhu, waktu dan cuaca, namun dapat juga
dipengaruhi oleh beberapa tipe pelarut yang
digunakan serta metode ekstraksinya (Maulana
et al., 2024). Pemilihan pelarut untuk proses
ekstraksi rumput laut Turbinaria sp. dilakukan
berdasarkan tingkat kepolaran, ekonomis, titik
didih, dan kemampuan melarutkan zat yang
diinginkan, toksisitas serta tidak mudah
terbakar (Harborne, 1987). Pelarut yang
digunakan dalam mengekstraksi rumput laut
coklat Turbinaria sp. adalah n-heksana serta
campuran n-heksana:metanol. Kedua pelarut
tersebut digunakan dan dibandingkan di dalam
penelitian ini untuk mengetahui sistem
ekstraksi yang optimal untuk senyawa-
senyawa target tertentu seperti senyawa primer
maupun sekunder dengan melihat profil
metabolit yang terekstrak (Agah, 2018; Halim
etal., 2012 & Murali et al., 1993).

Bahan dan Metode

Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada bulan
November-maret tahun 2023/2024 bertempat di
PUI-Biosains dan Bioteknologi (PUBB), Gedung
Immunologi, Universitas Mataram

Alat dan Bahan

Alat penelitian yang digunakan terdiri dari
alat-alat gelas, soxhlet, dehidrator, sonikator,
magnetic stirrer, blender, spektrofotometer Uv-
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Vis, sentrifugasi, tube sentrifugasi, timbangan
analitik, vortex, kertas jagung, ziplock,
eppendorf, cawan porselin, mikropipet, hotplate,
sieve shaker dan 96 well plate. Bahan yang
digunakan vyaitu ekstrak n-heksana dan n-
heksana:metanol Turbinaria sp., pita Mg, asam
asetat anhidrat, HCI, amil alkohol, dragendorff,
mayer, lieberman bourchardat, asam sulfat
pekat, FeCl; 5%, aquades, HCI 2M, FeCl; 1%.

Preparasi Sampel

Rumput laut Turbinaria sp. dikeringkan
menggunakan dehidrator dengan suhu 40°C,
kemudian dihaluskan menggunakan blender dan
disaring dengan sieve shaker.

Metode maserasi: Serbuk simplisia rumput
laut Turbinaria sp. ditimbang sebanyak 32 gram
dan dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut n-heksana sebanyak 320
mL serta campuran n-heksana:metanol sebanyak
192:128 mL. Dilakukan sonikasi selama 30 menit
pada suhu dibawah 30°C dan distirrer selama 24
jam. Filtrat hasil maserasi dipisahkan dengan
menggunakan sentrifugasi selama 30 menit
dengan kecepatan 500rpm. Sisa filtrat pada
maserat hasil sentrifugasi yang belum dapat
terambil  dilakukan  penyaringan  dengan
menggunakan kain mori dan hasilnya ditampung
serta dicuci menggunakan NaCl 5% untuk
menghilangkan pengotor yang masih tersisa di
dalam filtrat. Ampas dari filtrat diekstraksi ulang
sebanyak tiga kali menggunakan volume pelarut
yang sama. Maserat yang diperoleh dari proses
ekstraksi digabungkan, lalu diuapkan pada suhu
ruang menggunakan cawan porselen hingga
menghasilkan ekstrak kental (Gadhi et al., 2018;
Nazarudin et al., 2020; Saini et al., 2021).

Metode sokletasi: Serbuk simplisia rumput
laut Turbinaria sp. ditimbang sebanyak 32 gram
dan dilakukan ekstraksi menggunakan metode
sokletasi dengan pelarut n-heksana sebanyak 320
mL serta campuran n-heksana:metanol sebanyak
192:128 mL. Metode sokletasi dilakukan selama
6 jam sebanyak tiga kali dan hasil filtrat yang
sudah tertampung di dalam labu selanjutnya
diuapkan dengan menggunakan cawan porselin
pada suhu ruang (Foon et al., 2013 & Saini et al.,
2021).

Uji Tabung
Ekstrak n-heksana dan n-heksana:metanol
rumput laut Turbinaria sp. yang telah diekstraksi


http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7833

Handayani et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2b): 422 — 432

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7833

dengan metode maserasi dan sokletasi dibuat
menjadi konsentrasi 5mg/mL.

(1) Uji Flavonoid

Setiap sampel rumput laut Turbinaria sp.
sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Selanjutnya ditambahkan sebanyak 0,05
gram pita magnesium (Mg), 1 mL amil alcohol
dan 1 mL HCI dan dikocok dengan kuat hingga
muncul warna kuning, atau jingga hingga merah
pada lapisan amil alkohol (Nugrahani et al., 2016;
Harborne, 1984).

(2) Uji Alkaloid

Setiap sampel rumput laut Turbinaria sp.
sebanyak 1 mL, ditambahkan dengan 3 tetes HCI
pekat, serta 2-3 tetes pereaksi Dragendorff,
Mayer, dan Lieberman-Bouchardat. Penambahan
pereaksi dragendorff membentuk endapan warna
merah jingga, dan penambahan pereaksi mayer
membentuk endapan warna putih (Nugrahani et
al., 2016; Yamin Kasnawati dan Linggi Allo,
2020; Wagner & Bladt, 1996).

(3) Uji Terpenoid

Sampel rumput laut Turbinaria sp.
sebanyak 1 mL dimasukkan ditambahkan 0,5 mL
asam asetat anhidrat dan 2 mL asam sulfat pekat
secara perlahan melalui dinding tabung reaksi.
Hasil uji terpenoid yang positif ditandai
membentuk cincin berwarna kecokelatan maupun
ungu pada lapisan dua pelarut (Nugrahani et al.,
2016; Yamin Kasnawati dan Linggi Allo, 2020).
(4) Uji Fenol

Sebanyak 1 mL sampel rumput laut
Turbinaria sp. ditambahkan dengan 2 tetes
larutan FeCls 5% hingga membentuk warna hijau
atau hijau kebiruan (Nugrahani et al., 2016).
(5) Uji Saponin

Sebanyak 1 mL sampel rumput laut
Turbinaria sp. ditambahkan dengan 10 mL air
panas, dan campuran tersebut didinginkan lalu
dikocok kuat selama 10 detik. Setelah itu,
ditambahkan 1 mL larutan HCI 2M hingga
terbentuknya busa yang stabil selama sekitar 10
menit (Depkes RI, 1980).

(6) Uji Tanin

Setiap sampel rumput laut Turbinaria sp.
sebanyak 1 mL ditambahkan dengan 1 mL larutan
Fe (1) klorida 1% hingga terbentuk warna biru
kehitaman, biru tua, atau hitam kehijauan (Yamin
Kasnawati dan Linggi Allo, 2020).

424

Uji Total Fenol

Sebanyak 20 pl larutan sampel 1% (b/v)
ditambahkan dengan 100 pl larutan folin
ciocalteu dicampur dan dihomogenkan kemudian
diinkubasi selama 5 menit. Dari campuran
tersebut ditambahkan 40 pl larutan Na,CO3 7,5%
dan diinkubasi kembali selama 1 jam pada suhu
ruang 20-22°C lalu dibaca di panjang gelombang
765 nm (Monteiro etal., 2020 & Rosyantari etal.,
2021).

Uji Total Flavonoid

Sebanyak 25 pl sampel konsentrasi 1% lalu
ditambahkan 125 pl etanol absolut dan NaNO;
5% (b/v) sebanyak 7,5 pl lalu dihomogenkan dan
diinkubasi selama 5 menit pada suhu ruang 20-
22°C dan ditambahkan dengan AICl; 10% (b/v)
sebanyak 15 pl lalu diinkubasi kembali selama 50
menit. Selanjutya ditambahkan 50 pl NaOH (1M)
kedalam campuran dan dibaca dengan panjang
gelombang 510 nm (Monteiro et al., 2020 &
Rosyantari et al., 2021).

Analisis Data

Data total fenol dan flavonoid hasil
pembacaan absorbansi disubstitusikan ke dalam
persamaan kurva baku y = ax + b. Nilai y
merupakan nilai absorbansi yang disubstitusi dan
nilai x menunjukkan kadar total fenol dan
flavonoid ekstrak rumput laut Turbinaria sp.

Hasil dan Pembahasan

Skrining fitokimia merupakan analisis
untuk mengidentifikasi suatu senyawa metabolit
yang terkandung dalam sampel. Metode uji
tabung menggunakan metode uji kualitatif yang
didasarkan pada reaksi pengendapan dan
perubahan warna oleh reagen spesifik. Hasil
skrining fitokimia rumput laut Turbinaria sp.
menggunakan metode uji tabung dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Rumput Laut
Turbinaria sp.

Sam Metabolit
pel

Flavo | Alkal | Terpe | Ta | Fe | Sapo
noid oid noid nin | nol nin

1 + + + + +

2 + + + + +

3 + + + + +

4 + + + + +

Keterangan:
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1. Ekstrak n-heksana Turbinaria sp.
metode maserasi

2. Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria
sp. metode maserasi

3. Ekstrak n-heksana Turbinaria sp.
metode sokletasi

4. Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria
sp. metode sokletasi

+ Positif

- Negatif

Deteksi Flavonoid

Flavonoid merupakan kelompok fenolik
yang memiliki gugus fenol dan cincin purin, yang
berperan dalam aktivitas tirosinase (Maharany et
al., 2017). Identifikasi kandungan senyawa
flavonoid dalam ekstrak rumput laut Turbinaria
sp. menggunakan shinoda test dengan cara
menambahkan reagen pereaksi berupa pita Mg,
HCI pekat dan amil alkohol. Penambahan HCI
pada ekstrak rumput laut Turbinaria sp.
bertujuan untuk memutus rantai ikatan flavonoid
dengan glikosida. Penambahan pita Mg pada
suasana asam akan mengalami reaksi reduksi
pada inti benzopiron serta membentuk
gelembung  Hz, sehingga  menyebabkan
terjadinya perubahan warna merah, jingga, atau
kuning (Setyowati et al., 2014). Hasil deteksi
senyawa flavonoid ditemukan pada ekstrak n-
heksana dan campuran n-heksana:methanol
rumput laut Turbinaria sp. menggunakan metode
maserasi dan sokletasi (Gambar A-D).

C D

Gambar 2. Hasil identifikasi senyawa flavonoid

A : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
maserasi

B : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode maserasi

C : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
sokletasi

D : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode sokletasi

Berdasarkan uji yang telah dilakukan
bahwa ekstrak n-heksana dan n-heksana:metanol
rumput laut Turbinaria sp. baik menggunakan
metode ekstraksi maserasi maupun sokletasi
positif mengandung senyawa flavonoid yang
ditunjukkan dengan pembentukan warna kuning
pada lapisan amil alkohol. Flavonoid memiliki
aktivitas farmakologis sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antibakteri, antidiabetes, dan
berperan dalam penyembuhan luka dengan
meningkatkan  kecepatan  kontraksi  luka,
mempercepat deposisi kolagen, membentuk
jaringan granulasi, serta mempercepat proses
epitelisasi (Qamarani S., 2023). Flavonoid yang
terdapat pada rumput laut memiliki aktivitas
sebagai menurunkan kadar kolesterol dan
trigliserida  dalam  darah,  hipoglikemik,
melindungi pembuluh arteri dari kerusakan, serta
mengurangi akumulasi kolesterol di permukaan
endotel pembuluh darah arteri (Fransiska et al.,
2020).

Deteksi Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang mengandung atom nitrogen, yang
akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium
tetraiodomerkurat (11) dan membentuk kompleks
kalium-alkaloid  yang  mengendap  dan
membentuk warna yang khas (Marliana, 2005;
Muthmainnah, 2019 & Ningrum et al., 2016).

Pemeriksaan senyawa alkaloid
menggunakan tiga reagen pereaksi yaitu
dragendorf, lieberman burchard dan mayer.
Penambahan HCI bertujuan untuk menarik
senyawa alkaloid yang terdapat pada sampel
kemudian membentuk garam alkaloid sehingga
ketika ditambahkan dengan reagen pereaksi
dragendorf, lieberman burchard dan mayer maka
terjadi endapan berupa kalium-alkaloid. Syarat
dikatakan positif mengandung senyawa alkaloid
adalah sedikitnya 2 dari 3 pereaksi yang
digunakan terdapat endapan berwarna kuning
hingga merah jika menggunakan pereaksi
dragendorff dan terdapat endapan berwarna putih
jika menggunakan pereaksi lieberman burchard
dan mayer (Sogandi & Nilasari, 2019). Hasil
deteksi senyawa alkaloid ekstrak n-heksana dan
n-heksana:methanol rumput laut Turbinaria sp.
menggunakan metode maserasi dan sokletasi
(Gambar A-D).
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Gambar 3. Hasil identifikasi senyawa alkaloid

A : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
maserasi

B : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode maserasi

C : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
sokletasi

D : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode sokletasi

Berdasarkan uji yang telah dilakukan,
didapatkan informasi bahwa ekstrak n-heksana
dan n-heksana:metanol rumput laut Turbinaria
sp. baik menggunakan metode ekstraksi maserasi
dan sokletasi memiliki kandungan alkaloid. Hal
ini telah dibuktikan oleh Darfiah et al., (2021)
dan Rajkumar & Bhavan, (2017) dimana ekstrak
n-heksana rumput laut Turbinaria sp.
mengandung senyawa alkaloid Senyawa alkaloid
memiliki  aktivitas  farmakologis  sebagai
antihipertensi, antimalaria, antikanker, analgesik,
antispasmodik, antimikroba serta antiinflamasi.
Alkaloid juga dapat berperan pada tanaman
sebagai feeding deterrens atau sebagai pelindung

tanaman dari serangga atau herbivora
(Surahmaida & Umarudin, 2019).
Deteksi Terpenoid

Terpenoid merupakan rantai panjang
hidrokarbon C30 vyang dapat terekstrak

menggunakan pelarut non polar seperti n-
heksana maupun pelarut semi polar hingga
pelarut polar (Solikhah, 2016 & Putri et al.,
2021). Terpenoid dideteksi dengan
menambahkan asam asetat anhidrida dan asam
sulfat pekat pada sampel. Penambahan asam
asetat anhidrida menyebabkan terjadinya proses
asetilasi gugus hidroksil dan terjadi reaksi
pembentukan karbokation setelah penambahan
asam sulfat pekat, karbokation akan bereaksi
dengan atom oksigen pada gugus -OH dalam
reaksi  esterifikasi, yang  menghasilkan
pembentukan senyawa ester antara senyawa
triterpenoid dan asetat anhidrida. Senyawa
terpenoid dianggap positif jika terbentuk cincin
berwarna kecoklatan atau violet pada batas dua
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pelarut (Nugrahani et al., 2016 & Afif, 2013).
Hasil deteksi senyawa terpenoid ekstrak n-
heksana dan n-heksana:methanol rumput laut
Turbinaria sp. menggunakan metode maserasi
dan sokletasi (Gambar A-D).

I e ﬁii
-

) /
\\hx/ et
A B C D

Gambar 4. Hasil identifikasi senyawa terpenoid

A : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
maserasi

B : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode maserasi

C : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
sokletasi

D : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode sokletasi

Berdasarkan uji yang telah dilakukan
diperolen bahwa ekstrak n-heksana dan n-
heksana:metanol rumput laut Turbinaria sp.
mengandung senyawa terpenoid yang terdeteksi
melalui adanya cincin berwarna kecoklatan atau
violet pada lapisan dua pelarut, baik
menggunakan metode ekstraksi maserasi
maupun sokletasi. Temuan ini telah dilakukan
oleh Adaikala Raj et al. (2017) dan Rajkumar &
Bhavan (2017), yang menunjukkan bahwa
ekstrak n-heksana dari rumput laut Turbinaria
sp. mengandung senyawa terpenoid. Senyawa
terpenoid memiliki aktivitas farmakologis
sebagai antikanker, antimalaria, antimikroba,
serta berperan menjaga tanaman dari serangan
serangga karena memiliki rasa yang pahit
(Kurmukov, 2013).

Deteksi Tanin

Tanin merupakan senyawa yang termasuk
dalam polifenol yang dimana dapat membentuk
kompleks dengan protein. Identifikasi senyawa

tanin pada ekstrak n-heksana dan n-
heksana:metanol rumput laut Turbinaria sp.
metode ekstraksi maserasi dan sokletasi

direaksikan Penambahan reagen FeCl; pada
sampel bertujuan untuk membentuk senyawa
kompleks Fe-tanin, yang dapat membentuk
warna menjadi hijau kehitaman atau biru
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kehitaman (Yamin Kasnawati dan Linggi Allo,
2020). Identifikasi tanin juga dapat dilakukan
dengan penambahan gelatin pada suatu sampel
dengan mengamati terbentuknya endapan
berwarna putih. Endapan putih terjadi akibat
ikatan atom H antara senyawa tanin dengan
protein pada gelatin. Ikatan ini terbentuk karena
atom H pada tanin terikat dengan dua atom O
atau dengan atom O yang terikat pada atom N
(Ikalinus et al., 2015). Hasil deteksi senyawa
tanin ekstrak n-heksana dan n-heksana:methanol
rumput laut Turbinaria sp. menggunakan metode
maserasi dan sokletasi (Gambar A-D).

v @ @ s
A B c D
Gambar 5. Hasil identifikasi senyawa tanin

A : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
maserasi

B : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode maserasi

C : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
sokletasi

D : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode sokletasi

Berdasarkan uji yang telah dilakukan
didapatkan  bahwa ekstrak rumput laut
Turbinaria sp. yang diperoleh dari metode
ekstraksi maserasi dan sokletasi positif
mengandung senyawa tanin yang dapat dikenali
melalui endapan berwarna putih. Hal ini telah
dilakukan oleh Darfiah et al., (2019) dan Deepak
et al., (2017). bahwa ekstrak n-heksana rumput
laut Turbinaria sp. mengandung senyawa tanin.
Senyawa tanin berperan dalam aktivitas
farmakologis sebagai antimikroba, antioksidan
serta dalam proses luka tanin dapat bertindak

sebagai astringen  yang menyebabkan
penyempitan pori-pori  kulit, menghentikan
pendarahan ringan, meningkatkan kontraksi

luka, serta membantu proses penutupan luka
(Akhmadi et al., 2022).

Deteksi Fenol

Fenol merupakan senyawa yang memiliki
sifat polar hingga semipolar (Fermanasari et al.,
2016). Identifikasi ekstrak n-heksana dan n-
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heksana:metanol rumput laut Turbinaria sp.
metode ekstraksi maserasi dan sokletasi dideteksi
dengan penambahan larutan FeCls; 5%. Sebuah
sampel dapat dianggap positif mengandung
senyawa fenol jika terlihat pembentukan warna
hijau atau hijau kebiruan. Deteksi senyawa
tersebut menunjukkan hasil fenol ekstrak n-
heksana dan n-heksana:methanol rumput laut
Turbinaria sp. menggunakan metode maserasi
dan sokletasi (Gambar A-D).

Gambar 6. Hasil identifikasi senyawa fenol

A : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
maserasi

B : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode maserasi

C : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
sokletasi

D : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode sokletasi

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa semua ekstrak
Turbinaria sp, baik menggunakan pelarut n-
heksana maupun n-heksana:metanol dengan
metode ekstraksi maserasi dan sokletasi positif
mengandung senyawa fenol. Hal ini disebabkan
karena fenolik umumnya mempunyai ciri-ciri
dengan adanya aromatik yang mengandung satu
atau lebih gugus OH. Hal ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Gazali et al. (2019), Rajkumar & Bhavan (2017),
dan Adaikala Raj et al. (2017), vyang
menunjukkan  bahwa  ekstrak  n-heksana
Turbinaria sp. mengandung senyawa fenol.
Senyawa fenol diketahui memiliki aktivitas
farmakologis, seperti antioksidan, antijamur, dan
antibakteri (Susanti et al., 2017).

Deteksi Saponin

Senyawa saponin memiliki aktivitas
farmakologis dalam pengobatan reumatik,
anemia, diabetes, syphilis, impotensi, antifungi,
antibakteri, antiinflamasi dan ekspektoran (Putri
et al., 2023). Saponin juga dapat berperan dalam
hemolitik, antimoluska, antivirus, antikanker,
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efek antiprotozoal serta hipokolesterolemia
(Yanuartono et al.,, 2017). Uji identifikasi
saponin terhadap ekstrak n-heksana dan n-
heksana:metanol rumput laut Turbinaria sp.
metode ekstraksi maserasi dan sokletasi
dilakukan dengan penambahan aquades panas
dan HCI 2M kemudian diamati busa yang
terbentuk. Pembentukan busa terjadi akibat
adanya glikosida yang dihidrolisis menjadi
glukosa (Nugrahani et al., 2016). Hasil deteksi
senyawa saponin ekstrak n-heksana dan n-
heksana:methanol rumput laut Turbinaria sp.
menggunakan metode maserasi dan sokletasi
(Gambar A-D).
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Gambar 7. Hasil identifikasi senyawa saponin

A : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
maserasi

B : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode maserasi

C : Ekstrak n-heksana Turbinaria sp. metode
sokletasi

D : Ekstrak n-heksana:metanol Turbinaria sp.
metode sokletasi

Berdasarkan  hasil  pengujian  maka
didapatkan informasi bahwa semua ekstrak n-
heksana dan n-heksana:metanol rumput laut
Turbinaria sp. dengan metode ekstraksi maserasi
dan sokletasi menunjukkan hasil yang negatif
dalam mengandung senyawa saponin. Hal ini
telah dilakukan oleh Gazali et al., (2019);
Rajkumar & Bhavan (2017) & Adaikala Raj et
al., (2017) bahwa pada ekstrak Turbinaria sp.
tidak mengandung senyawa saponin.

Kadar Total Fenol
Uji kadar total fenol ekstrak n-heksana dan
n-heksana:metanol rumput laut Turbinaria sp.

metode ekstraksi maserasi dan sokletasi
dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu. Hasil
total fenol ekstrak n-heksana dan n-

heksana:methanol rumput laut Turbinaria sp.
menggunakan metode maserasi dan sokletasi
(Gambar 8).

428

_ 10 7,74
2 8 3
L 6 S 433
< 4 2,67
22
s O
3 Tn-hek M T n-hek:met T n-hekS T n-hek:met
Y4
M S
Sampel

Gambar 8. Kadar Fenol Ekstrak Turbinaria sp.

Hasil total fenolik tertinggi didapatkan
pada ekstrak n-heksana dengan metode maserasi
sedangkan untuk ekstrak n-heksana Turbinaria
sp. didapatkan dengan metode sokletasi. Total
fenol yang terekstraksi dengan menggunakan
pelarut n-heksana dan n-heksana:metanol lebih
rendah jika dibandingkan dengan menggunakan
pelarut polar, karena fenol memiliki sifat polar
sehingga fenol mampu ditarik menggunakan
pelarut yang bersifat polar sesuai dengan konsep
like dissolve like. Hal ini telah dilakukan oleh
Sami et al., (2019) & Supardy et al., (2011),
bahwa total fenol ekstrak n-heksana Turbinaria
sp., adalah 2,64 mgGAE/g. Hasil total fenol
dapat bervariasi karena jenis rumput laut yang di
ujikan, lokasi geografis tempat pertumbuhan
rumput laut, musim fisiologi baik penanaman
maupun pemanenan, variasi lingkungan sekitar
penanaman dan kondisi selama proses ekstraksi,
yang  semuanya  berpengaruh  terhadap
kandungan total fenol (Manteu et al., 2018).

Kadar Total Flavonoid

Uji kadar total flavonoid dilakukan
menggunakan metode kolorimetri AICls. Prinsip
dari metode ini yaitu pembentukan kompleks
antara AICI; dan senyawa flavon atau flavonoid
yang terdapat pada gugus keto di atom C-4 serta
gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5. Hasil
pengukuran total flavonoid pada ekstrak n-
heksana dan n-heksana:methanol dari rumput
laut Turbinaria sp. yang diperoleh melalui
metode maserasi dan sokletasi dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Kadar Flavonoid Ekstrak Turbinaria sp.

Nilai total flavonoid tertinggi Turbinaria
sp. ditunjukkan pada ekstrak n-heksana dengan
metode sokletasi. Adapun pengaruh yang dapat
mengakibatkan rendahnya nilai kadar flavonoid
adalah  lingkungan  sekitar ~ penanaman,
pengolahan sebelum serta pasca panen, proses
ekstraksi serta penggunaan pelarut (Chaves et al.,
2020). Rendahnya kadar flavonoid pada ekstrak
Turbinaria sp. dapat disebabkan oleh
penggunaan pelarut, dimana hasil dengan
menggunakan pelarut n-heksana lebih rendah
dibandingkan dengan menggunakan pelarut
metanol atau etanol, karena flavonoid memiliki
sifat yang polar sehingga dapat terekstraksi
dengan menggunakan pelarut-pelarut polar
(Hohakay et al., 2019). Hal ini juga telah
dilakukan oleh Shibu (2015) & Miceli et al.,
(2017), bahwa ekstrak n-heksana rumput laut
Turbinaria sp. memiliki total flavonoid yaitu 2,0

mgQE/qg.
Kesimpulan

Ekstrak n-heksana dan n-heksana:metanol
Turbinaria sp. metode ekstraksi maserasi dan
sokletasi mengandung senyawa alkaloid, tanin,
terpenoid, fenol dan flavonoid yang di uji
menggunakan metode uji tabung serta nilai kadar
total fenol dan kadar total flavonoid tertinggi
ditunjukkan pada ekstrak Turbinaria sp. yang di
ekstraksi dengan metode sokletasi menggunakan
pelarut n-heksana.
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